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ABSTRAK

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harusdiselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. RSUP H. Adam Malik Medan juga
merupakan salah satu rumah sakit tipe A yang harus memiliki kualitas pelayanan yang baik dari segi tenaga
kerja perawat, cara perawat dalam memberikan pelayanan yang baik pada pasien serta dituntut untuk selalu
berhati-hati dalam melakukan tindakan untuk tetap dalam keadaan yang safety. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya hubungan beban kerja perawat dengan penertapan patient safety di ruang rawat
inap rindu B RSUP H. Adam Malik Medan. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang menggunakan
desain deskripsi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat
ruang rawat inap rindu B yang berjumlah 174 perawat, Banyak sampel dalam penelitian ini 44 perawat
pelaksana. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan data dianalisis dengan uji chi-square dengan
menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beban kerja perawat di ruang
rawat inap mayoritas berat sebanyak 24 orang (54,5%) dan penerapan patient safety baik sebanyak 20 Orang
(45,5%). Kesimpulan analisis bivariat menunjukan adanya hubungan beban kerja perawat dengan
penerapan patient safety di ruang rawat inap rindu B RSUP H. Adam Malik Medan (p values =0,004)

Kata Kunci : Hubungan Beban Kerja Perawat, Penerapan Patient safety

ABSTRACT

Workload is a group or number of activities that must be completed by an organizational unit or position
holder within a certain period of time. RSUP H. Adam Malik Medan is also a type A hospital which must
have good service quality in terms of the nursing workforce, the way nurses provide good service to patients
and are required to always be careful in taking actions to stay in a good condition. which is safe. The
purpose of this study was to determine the relationship between the workload of nurses and the
implementation of patient safety in the inpatient room B at RSUP H. Adam Malik Medan. This type of
research is quantitative using a correlation description design with a cross sectional approach. The
population in this study were the nurses in the longing B inpatient room, totaling 174 nurses. The number
of samples in this study were 44 practicing nurses. Data collection used a questionnaire and data were
analyzed by chi-square test using total sampling technique. The results of this study indicate that the
workload of nurses in the inpatient ward is the majority of heavy as many as 24 people (54.5%) and the
application of patient safety is good as many as 20 people (45.5%). The conclusion of the bivariate analysis
showed that there was a relationship between the workload of nurses and the application of patient safety
in the long-term inpatient room B of RSUP H. Adam Malik Medan (p value = 0.004—)

Keywords : Nurse Workload Relationship, Patient Safety Implementation
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PENDAHULUAN
Perawat  sebagai  pemberi  asuhan
keperawatan di rumah sakit sangat

berperan penting dan memiliki banyak
tugas yang dengan secara langsung
berhadapan pada pasien serta keluarga
pasien, Hal ini membuat perawat memiliki
beban kerja yang salah satunya adalah.
Beban Kerja yang berasal dari luar tubuh
perawat seperti tugas yang dilakukan
seorang perawat yang bersifat fisik seperti
alat dan sarana kerja, kondisi atau medan
kerja, alat bantu kerja serta lamanya waktu
kerja, waktu istirahat, kerja bergilir,
hubungan karyawan dengan karyawan
lainnya dan umur, jenis kelamin juga
sangat berpengaruh terhadap beban kerja
fisik. Beban kerja fisik yang meningkat,
maka kerja haruslah seimbang, sebab
beban kerja yang terlalu tinggi maupun
terlalu rendah akan berdampak tidak baik
pada karyawan (lilis rohayani, 2019).

Berdasarkan Penelitian Baharama (2019)
menunjukan bahwa beban kerja perawat di
ruangan RSU GMIM Pancara Kasih
Manado adalah berat (67,2%). Selain itu
penelitian yang dilakukan Virginia (2018)
tentang beban kerja fisik dengan stress
kerja diruang rawat inap sebagian berat
(56,1%) dan paling sedikit beban kerja
ringan yaitu (43,9%) dan berdasarkan
beban kerja Tisa (2017) menunjukan beban
kerja sedang dan merasa stress (73,5%),
beban kerja sedang dan cukup stress
(614,5%).

Peningkatan beban kerja secara tidak
langsung berkaitan dengan keselamatan
pasien. Hal itu menunjuk dari rendahnya
jumlah perawat sehinga dapat
mengakibatkan  bahaya bagi pasien
semakin menarik perhatian. Patient safety
(keselamatan pasien) dapat diartikan
sebagai prinsip dasar dari pelayanan
kesehatan yang memandang bahwa
keselamatan merupakan hak bagi setiap

pasien dalam menerima pelayanan

Kesehatan (Nursalam, 2018).

Keselamatan pasien (patient safety) juga
merupakan suatu variabel untuk mengukur
dan mengavaluasi kualitas pelayanan
keperawatan yang berdampak terhadap
pelayan kesehatan. Program keselamatan
adalah suatu usaha untuk menurunkan
angka kejadian tidak diharapkan (KTD)
yang sering terjadi pada pasien selama
dirawat di Rumah Sakit sehingga sangat
merugikan baik pasien itu sendiri maupun
rumah sakit. KTD bisa disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain beban kerja
perawat yang tinggi, alur komunikasi yang
kurang tepat, penggunaan sarana kurang
tepat dan lain sebagainya. (Nursalam,
2018).

World Health Organization (WHO) juga
menyatakan keselamatan pasien
merupakan masalah kesehatan masyarakat
global yang serius. Kesalahan medis dapat
disebabkan oleh faktor sistem dan faktor
manusia. Insiden keselamatan pasien yang
merugikan adalah terkait dengan prosedur
bedah (27%), kesalahan pengobatan
(18,3%) dan kesehatan infeksi terkait
perawatan (12,2%). Di FEropa, kejadian
pasien dengan risiko infeksi sebanyak
83,5% dan bukti kesalahan medis
menunjukkan 50- 72,3%. National Patient
Safety Agency 2017 melaporkan dalam
rentang waktu Januari-Desember 2016
angka kejadian keselamatan pasien yang
dilaporkan dari negara Inggris adalah
sebanyak 1.879.822 kejadian. Ministry of
Health Malaysia melaporkan angka
insiden keselamatan pasien dalam rentang
waktu Januari-Desember 2013 sebanyak
2.769 kejadian.dan untuk negara Indonesia
dalam rentang waktu 2006 — 2011 KPPRS
melaporkan  terdapat 877  kejadian
keselamatan pasien (Neri dkk, 2018).
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Hasil  penelitian  yang  dilakukan
Retnaningsih (2016) di ruang rawat inap
RSUD Tugurejo menunjukan bahwa
implementasi patient safety kurag baik
(60,6%). Penelitian yang dilakukan oleh
Devi (2016) di ruang rawat inap RSU Dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh menunjukan
hasil upaya penerepan pastern safety masih
kurang baik (64,2%), Pada penelitian yang
dilakukan oleh Yulia (2015) di RS Karya
Bakti Pratiwi Bogor menunjukan budaya
keselamata pasien masih sangat kurang
(41,74%).

Dari  hasil survey yang dilakukan
berdasarkan data dari kepala bidang dan
pendidikan RSUP H. Adam Malik Medan
terdapat ruangan rawat inap yang dibagi
menjadi ruang rawat inap terpadu yang
terdiri sebanyak 12 ruangan, Instalasi
Pelayanan Eksekutif (IPE) terdiri dari
sebanyak 3 ruangan, instalasi pelayanan
intensif terdiri dari 4 ruangan, rawat inap
kardiologi terdiri dari 2 ruangan. Dan
jumlah tempat tidur berjumlah sebanyak
798.Perawat di ruangan rawat inap RSUP
H. Adam Malik Medan berjumlah 829
perawat. Di ruangan rawat inap rindu-B
terdapat struktur organisasi yang terdiri
dari kepala ruangan, ketua tim, dan perawat
pelaksana. Pencapaian BOR tertingi pada
bulan Oktober-Desember 2022 pada ruang
rawat inap Rindu-B yaitu 95%.

Hasil survey awal yang dilakukan oleh
peneliti didapatkan melalui wawancara
dengan kepala ruangan yang mengatakan,
beban kerja yang diterima oleh perawat
pelaksana di rumah sakit pada saat bekerja
yang dapat dilihat secara langsung, salah
satunya adalah jumlah pasien yang harus
dirawat dan waktu kerja yang berlangsung
setiap hari, dengan meningkatnya jumlah
pasien yang harus dirawat, maka perawat
pelaksana harus melakukan tanggung
jawab pekerjaan yang kompleks seperti,
saat pemberian obat pada setiap pasien

dengan benar dan tidak boleh melawati
pemberian obat pada satu pasien pun,
melakukan komunikasi dengan pasien atau
keluarga terkait hal apa saja tindakan yang
akan diberikan, mengatur posisi tempat
tidur pasien sesuai dengan kebutuhan
pasien, kemudian mendokumentasikan
kembali semua tindakan yang diberikan
perawat pada pasien kedalam status
rawatan masing-masing pasien. namun
tidak sampai disitu saja, perawat juga
masih harus melakukan pekerjaan diluar
dari tindakan keperawatan seperti halnya,
mengurus kelengkapan data pasien yang
seharusnya dilakukan diruang pendaftaran
pada saat keluarga pasien melakukan
pendaftaran rawat inap.

Selain dari pada itu dapat juga dilihat
dalam pemberian tindakan sehari-hari,
perawat pelaksana diharuskan melakukan
penerapan patient safety dirumah sakit
sesuai dengan ketentuan keselamatan
pasien dalam proses perawatan diruangan
rawat inap, dengan adanya penerapan
patient safetyini membuat perawat lebih
berhati-hati dalam memberikan pelayanan
pada pasien, perawatyang memiliki
peranan penting sebagai individu pemberi
asuhan keperawatan harus lebih ekstra
dalam menjamin keamanan pasien setiap
akan memberikan tindakan, Namun tidak
sedikit juga perawat yang masih
melakukan kesalahan kecil pada situasi
tertentu. peristiwa dimana pasien terjatuh
dengan tidak di sengaja yang akan
menambah cedera pada pasien, disebabkan
oleh beberapa hal antara lain: lantai yang
licin, cairan yang tumpah dilantai, tidak
terpasang nya plang/pegangan di bed
pasien serta tidak adanya tanda pada pasien
yang rentan mengalami resiko jatuh. oleh
karena itu  perawat di  haruskan
mengidentifikasi berbagai risiko yang akan
terjadi pada pasien terlebih dahulu yaitu,
ketepatan dalam mengidentifikasi pasien
sebelum dan sesudah melakukan tindakan
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perawatan secara langsung, peningkatan
komunikasi yang dibangun secara efektif,
meningkatkan keamanaan obat pasien saat
akan diberikan, serta pengurangan risiko
cedera atau terjatuh akibat dari kelalaian
perawat dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti “Hubungan Beban
Kerja Perawat Dengan Penerapan Patient
Safety di RSUP H. Adam Malik Medan”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.

Desain  penelitian  yang  digunakan
dalampenulisan ini adalah, deskripsi
korelasi  dengan  pendekatan  cross
sectional, yaitu bertujuanuntuk

mengetahui hubungan beban kerja perawat
dengan penerapan patient safety di RSUP
H. Adam Malik Medan Tahun 2023.Alasan
penulis menggunakan desain tersebut,
karena penulisan dilakukan pada sampel
dalam satu waktu, dengan menggunakan
instrumen kuesioner.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat pelaksana yang ada di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan yang berjumlah 44 perawat Dalam
Penelitian ini seluruh populasi dijadikan
sampel, sehingga Penelitian ni
menggunakan teknik total sampling. Total
sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan melibatkan semua populasi
yang ada (Arikunto, 2006). Ada pun
jumlah sampel yang ditetapkan dalam
penelitian ini sebanyak 44 perawat.

Analisa data menggunakan analisa
univariat dananalisa bivariate. Analisis
univariat digunakan untuk

mendeskripsikan data yang dilakukan pada
tiap variabel dari hasil penelitian. Analisa
univariat digunakan untuk menyajikan
data-data demografi, yang meliputi, lama
kerja, umur, jenis kelamin dan pendidikan

terakhir, beban kerja perawat, penerapan
patient safety. Sedangkan analisa bivariate
untuk mengetahui hubungan beban kerja
perawat dengan penerapan patient safety di
RSUP H. Adam Malik.Untuk
membuktikan adanya hubungan yang
signifikan antara dua variabel dengan
menggunakan Analisa data yang dilakukan
dengan uji Chi-Square dengan derajat
kepercayaan 95%. Hubungan dua variabel
dikatakan ada hubungan apa bila
nilaip<0,05 maka dinyatakan signifikan
secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah
perawat yang bekerja di Rawat Inap di
Ruang Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan yang di distribusikan berdasarkan
umur, jenis kelamin, lama kerja dan

pendidikan.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di
Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan (n=44)

Karakteristik Responden f %
Umur

21-30 Tahun 5 11,4
31-40 Tahun 22 50,0
41-50 Tahun 17 38,6
Total 44 100,0
Jenis Kelamin

Perempuan 40 90,9
Laki-laki 4 9,1
Total 44 100,0
Lama Kerja

2-5 Tahun 11 25,0
6-10 Tahun 22 50,0
11-15 Tahun 11 25,0
Total 44 100,0
Pendidikan

DIII 34 77,3
S1- Kep 6 13,6
Profesi Ners 4 9,1
Total 44 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat
bahwa mayoritas responden berusia 31-40
tahun sebanyak 22 orang (50,0%)
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mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 40 orang (90,9%),
mayoritas responden lama kerja 6-10 tahun
sebanyak 22 orang (50,0%) dan terakhir

yaitu  mayoritas responden  dengan
pendidikan DIII sebanyak 34 orang
(77,3%)

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat di
Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan (n=44)

Beban Kerja f %
Berat 24 54,5
Sedang 15 34,1
Ringan 5 11,4
Total 44 100,0

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
Beban Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap

Rindu B RSUP H. Adam Malik Medan
mayoritas berat sebanyak 24 orang
(54,5%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Penerapan Patient Safety di
Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan (n=44)

Patient Safety f %
Baik 20 45,5
Cukup 15 341
Kurang 9 20,5
Total 44 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
Penerapan Patient Safety di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan mayoritas Baik sebanyak 20 orang
(45,5%).

Tabel 4

Tabulasi Silang Hubungan Beban Kerja Perawat dengan Penerapan Patient
Safety di Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik Medan (n=44)

Beban Kerja Penerapan Patient Safety Total
Baik Cukup Kurang n % P-Value
f % f % f %
Berat 14 31,8 4 9,1 6 13,6 24 54,5
Sedang 6 13,6 9 20,5 0 0,0 15 34,1 0,004
Ringan 0 0,0 2 4,5 3 6,8 5 11,4
Total 20 455 15 34,1 9 20,5 44 100,0

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan
beban kerja perawat berat dengan
penerapan patient safety baik sebanyak
14 orang (31,8%), namun terdapat 4
orang (9,1%) dengan penerapan patient
safety cukup, terdapat juga 6 orang
(13,6%) dengan penerapan patient safety
kurang. Kemudian Beban kerja perawat
sedang dengan penerapan patient safety
baik ada sebanyak 6 orang (13,6%),
namun terdapat 9 orang (20,5%) dengan
penerapan patient safety cukup dan
terdapat 0 orang (0,0%) dengan
penerapan patient safety kurang. Beban
kerja perawat ringan dengan penerapan
patient safety baik sebanyak 0 orang
(0,0%), namun terdapat 2 orang (4,5%)
penerapan patient safety cukup, dan

terdapat 3 orang (6,8%) penerapan
patient safety kurang.

Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai
p=0,004 (p<0,05) artinya ada hubungan
signifikan beban kerja perawat dengan
penerapan patient safety di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan.

Pembahasan

Beban Kerja Perawat di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan

Hasil  penelitian  yang  didapatkan
menunjukkan bahwa beban kerja perawat
di Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H.
Adam Malik Medan paling banyak berada
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pada tingkat berat yaitu 24 orang (54,5%),
sisanya berada pada tingkat sedang yaitu
15 orang (34,1%) dan yang terakhir pada
tingkat ringan yaitu 5 orang (11,4%).
Hasil penelitian ini  menunjukkan
sebagian besar responden memiliki beban
kerja yang berat sedangkan beberapa
responden memiliki beban kerja yang
sedang dan ringan.

Dimana dapat dilihat dari kuesioner yang
mana kriteria perawat sangat sering
melakukan komunikasi pada pasien,
Perawat menyiapkan tempat tidur kosong
untuk pasien yang baru masuk, perawat
membantu memberikan makan dan
minum melalu selang NGT, perawat
membantu eliminasi pasien, perawat
membantu keluarga memandikan/lap
pasien ditempat tidur, perawat melakukan
komunikasi dengan pasien dan keluarga
pasien serta mengatur posisi tempat tidur
pasien sesuai kebutuhan pasien.

Pada beban kerja perawat di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan sedang sebanyak 15 orang
(34,1%). Dimana dilihat dari kuesioner
perawat melakukan suction pada pasien
dengan keluhan sesak nafas akibat
penumpukan sacret, perawat memberikan
terapi nebulizer pada pasien, perawat
melakukan perawatan luka pada pasien.

Beban kerja perawat di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan ringan sebanyak 5 orang (11,4%).
Dimana dilihat dari kuesioner bahwa
perawat mencatat benar pemberian obat
tidak sesuai prosedur asuhan
keperawatan, menyiapkan dan memasang
infus pada pasien yang akan dilakukan
segera.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan di Ruang Rawat Inap Rindu B
RSUP H. Adam Malik Medan

367

menunjukan mayoritas responden yang
menjawab pertanyaan tentang beban
kerja perawat berat dengan patient safety
sebanyak 54%. Hal ini ditunjukkan dari
analisa kuesioner yang dijawab oleh
responden bahwa 79%  responden
menjawab ‘ya’ menyiapkan tempat tidur
kosong untuk pasien yang baru masuk,
sebanyak 77% responden menjawab ‘ya’
memberikan makan dan minum melalu
selang NGT, sebanyak 77% responden
menjawab ‘ya’ membantu eliminasi
pasien, sebanyak 75% responden berkata
membantu keluarga pasien
memandikan/lap pasien ditempat tidur,
sebanyak  75% responden  berkata
mengatur posisi tempat tidur pasien
sesuai dengan kebutuhan pasien.

Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Agung Triputra, Ernawati,
Suhaimi Fauzan (2017) yang berjudul
hubungan beban kerja perawat pelaksana
terhadap penerapan pasien di ruang rawat
inap RSUD dokter soedarso pontianak.
Data beban kerja perawat masuk dalam
kategori berat (51,6%), dan patient safety
sebesar (48,4%).

Yuliatin (2020) Beban kerja yang terlalu
tinggi akan menyebabkan komunikasi
dokter, tingginya drop out/turnover
perawat, dan rasa ketidakpuasan kerja
perawat. Perawat memiliki beban kerja
yang berat, dikarenakan perawat merasa
terbebani dengan tugas-tugas mereka di
rumah sakit diantaranya adalah perawat
harus mengerjakan tugas administrasi di
luar keperawatan, banyaknya tugas yang
harus dilaksanakan yang buruk antara
perawat dan  pasien, kegagalan
komunikasi antara perawat dan, dan
kurangnya tenaga perawat dibanding
dengan jumlah pasien yang dirawat.

Menurut peneliti, banyaknya tugas yang
didapatkan oleh perawat mempengaruhi
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beban kerja yang dirasakan oleh perawat
melalui banyak cara. Misalnya, melalui
tindakan apa yang harus dilakukan oleh
seorang perawat dalam memenuhi
kebutuhan tugasnya, melalui jumlah dan
tipe dari tugas yang akan ditampilkan,
melalui keterbatasan waktu yang tersedia
dalam tugas, maupun melalui tingkat
akurasi  yang  dibutuhkan  dalam
menyelesaitkan  tugas, semua ini
merupakan suatu keharusan yang harus
dilakukan meyelesaikan sebagai seorang
pekerja.

Penerapan Patient Safety di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendidikan kesehatan di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan paling banyak berada pada
kategori baik yaitu 20 orang (45,5%),
sisanya berada pada kategori cukup yaitu
15 orang (34,1%), dan kategori kurang
yaitu 9 orang (20,5%). Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian besar responden
baik dalam menerapkan patient safety
sedangkan beberapa responden cukup dan
kurang dalam menerapkan patient safety.

Dimana dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukan penerapan patient
safety berada pada mayoritas baik melalui
lembar kuesioner, bahwa perawat juga
harus memberikan informasi terbaru
terkait kesehatan pasien pada keluarga
pasien untuk mengantisipasi hal yang
tidak  diinginkan  terjadi, perawat
melakukan tindakan untuk mengurangi
atau menghilangkan resiko jatuh pada
pasien, perawat juga membacakan
kembali hasil kolaborasi secara lisan
dengan dokter untuk memastikan kembali
nilai kebenarannya, perawat
mempertahankan prinsip steril pada
prosedur perawatan luka, pemasangan
kateter urin, pemberian injeksi pada

368

pasien dan juga perawat selalu
melakukan komunikasi pada sesama
perawat yang bertugas dalam melakukan
sebelum dan sesudah tindakan.

Pada penerapan pendidikan kesehatan di
Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H.
Adam Malik Medan juga masih terdapat
nilai cukup sebanyak 15 orang (34,1%).
Dimana perawat pada saat melakukan
Tindakan asuhan keperawatan pada
pasien dengan hanya memberikan
edukasi pada keluarga atau pasien tentang
tujuan pemberian obat, kegunaan, cara

pemberian, serta efek samping saat
pemberian pada pasien hanya saat
diperlukan, perawat memberikan
informasi terbaru secukupnya terkait

kesehatan pasien pada keluarga pasien
untuk mengantisipasi hal yang tidak
diiginkan terjadi. Hal ini juga masih
menunjukan bahwa penerapan patient
safety di ruang rawat inap masih harus
lebih ditingkatkan guna menjamin
keselamatan dan keamanan pasien dalam
proses penyembuhan.

Penerapan patient safety di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan juga masih memiliki nilai kurang
sebanyak 9 orang (20,5%). Dimana
perawat kurang memberikan tanda pasien
dengan alergi pada obat tertentu guna
menghindari pemberian obat yang salah
serta perawat kurang memperhatikan
pemberikan obat pada pasien dalam
memastikan nama, dosis, waktu dan rute
pemberian benar.

Pada penjelasan diatas juga didukung
beberapa  teori seperti  halnya,
Keselamatan pasien (patient safety)
adalah upaya menurunkan cedera yang
tidak  perlu  berhubungan dengan
pelayanan kesehatan hingga ke tingkat
minimum yang dapat diterima. Secara
sederhana, hal ini merupakan upaya
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pencegahan kesalahan dan kejadian yang
tidak diharapkan pada pasien yang

berhubungan dengan pelayanan
Kesehatan (Panesar et, 2017)
Dalam penelitian ini juga dapat

dibuktikan dengan angka kejadian jatuh/
resiko jatuh terdapat dari hasil survei
awal peristiwa dimana pasien terjatuh
dengan tidak di sengaja yang akan
menambah  cedera  pada  pasien,
disebabkan oleh beberapa hal antara lain:
lantai yang licin, cairan yang tumpah
dilantai, tidak terpasang nya
plang/pegegangan di bed pasien serta
tidak adanya tanda pada pasien yang
rentan mengalami resiko jatuh. oleh
karena itu perawat di  haruskan
mengidentifikasi berbagai risiko yang
akan terjadi pada pasien terlebih dahulu
yaitu, ketepatan dalam mengidentifikasi
pasien sebelum dan sesudah melakukan
tindakan perawatan secara langsung,
peningkatan komunikasi yang dibangun
secara efektif, meningkatkan keamanaan
obat pasien saat akan diberikan, serta
pengurangan risiko cedera atau terjatuh
akibat dari kelalaian perawat dalam
melaksanakan tugas.

Salah satu hasil survey awal diatas yaitu
cedera yang biasanya terjadi pada pasien
dengan kejadian resiko jatuh yang
disebabkan oleh kelalaian perawat dalam
bekerja atau juga bisa disebabkan oleh
pasien itu sendiri, seperti halnya data
yang peneliti dapat dari ruang rawat inap
rindu B, pasien dengan resiko
jatuh/cedera di 3 bulan terakhir April-
Juni 2023 dengan nilai rata-rata 80-82.

Namun tidak hanya pasien dengan resiko
jatuh/cedera yang menjadi perhatian
perawat dalam menjaga keselamatan
pasien, perawat juga masih harus tetap
memperhatikan resiko terjadinya infeksi
nosocomial setiap dalam melakukan
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tugas atau tindakan, data yang didapatkan
oleh peneliti dari hasil wawancara pada
kepala ruangan, terkait data infeksi
nosocomial yang peneliti dapatkan untuk
memastikan penerapan patient safety di
ruang rawat inap tergolong baik dan tetap
terjaga yaitu, di bulan 5 dengan nilai
(576) tidak terdapat adanya infeksi, di
bulan 6 dengan nilai (527) tidak ada
infeksi yang terjadi dan di bulan 7 dengan
nilai (280) infus terpasang tidak terdapat
adanya infeksi.

Terkait hasil penelitian yang di lakukan
oleh Nur Hasanah, Dian Mala Fithriani
Aira, Fitri Widiastuti (2017), bahwa
faktor = penerapan  patient  safety
berhubungan dengan beban kerja,
menunjukkan  perubahan  signifikan
secara statistik setelah pelaksanaan
metode tim p=value (<.001).

Berdasarkan hasil penelitian, hasil
penelitian sebelumnya dan teori yang
mendukung, maka peneliti berasumsi
bahwa baik tidaknya patient safety
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu
keamanan kerja, sarana dan prasarana,
rekan kerja, Semakin tinggi angka
penerapan patient safety maka akan
berpengaruh baik terhadap pelayanan
yang diberikan.

Hubungan Beban Kerja Perawat
dengan Penerapan Patient Safety di
Ruang Rawat Inap Rindu B RSUP H.
Adam Malik Medan

Berdasarkan hasil analisis
hubungan beban kerja perawat terhadap
penerapan patient safety di Ruang Rawat
Inap Rindu B RSUP H. Adam Malik
Medan menunjukkan beban kerja perawat
berat dengan penerapan patient safety
baik sebanyak 14 orang (31,8%), namun
terdapat 4 orang (9,1%) penerapann
patient safety cukup dan terdapat 6 orang
(13,6%) penerapan patient safety kurang.
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Beban kerja perawat sedang dengan
penerapan patient safety baik sebanyak 6
orang (13,6%), namun terdapat 9 orang
(20,5%) penerapan patient safety cukup
dan terdapat 0 orang (0,0%) dengan
penerapan patient safety kurang. Beban
kerja perawat ringan dengan penerapan
patient safety baik sebanyak 0 orang
(0,0%), namun terdapat 2 orang (4,5%)
penerapan patient safety cukup, dan
terdapat 3 orang (6,8%) penerapan
patient safety kurang.

Hasil uji statistik diketahui bahwa nilai
p=0,004 (p<0,05) artinya ada hubungan
signifikan antara beban kerja perawat
dengan penerapan patient safety di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang dilakukan
terkait yang dilakukan oleh Yuliatin
(2020) mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang erat antara beban kerja
perawat dengan pelaksanaan pendidikan
kesehatan. Hal ini juga menunjukkan
bahwa adanya hubungan positif yang
artinya semakin berat beban kerja
perawat akan mempengaruhi perawat
dalam penerapan patient safety, sehingga
pelaksanaan pendidikan kesehatan tidak
bisa dilakukan secara maksimal. Hasil uji
korelasi Spearman’s rho, didapatkan
bahwa terdapat hubungan antara beban
kerja perawat dengan pelaksanaan
pendidikan kesehatan di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Baptis Batu dimana
hasil p= 0,002 (a = 0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh Agung
Triputra, Ernawati, Suhaimi Fauzan
(2017) yang berjudul hubungan beban
kerja perawat pelaksana terhadap
penerapan pasien di ruang rawat inap
RSUD dokter soedarso pontianak. Data
beban kerja perawat masuk dalam
kategori berat (51,6%), dan patient safety
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sebesar (48,4%). Penelitian yang di
lakukan oleh Nur Hasanah, Dian Mala
Fithriani Aira, Fitri Widiastuti (2017),
bahwa faktor penerapan patient safety

berhubungan dengan beban kerja,
menunjukkan  perubahan  signifikan
secara statistik setelah pelaksanaan

metode tim p=value (<.001).

Nursalam  (2013)  mengemukakan,
pekerjaan seorang perawat sangat berat.
Dari satu sisi seorang perawat harus
menjalankan tugasnya yang menyangkut
kelangsungan  hidup pasien yang
dirawatnya tersebut. Di sisi lain, keadaan
psikologis perawat sendiri juga harus
tetap terjaga. Kondisi seperti inilah yang
dapat menimbulkan tambahan beban
kerja dan rasa tertekan pada perawat,
akibatnya kinerja mereka menjadi buruk
dan secara tidak langsung sangat
berpengaruh terhadap organisasi di mana
mereka bekerja.

Melihat semua pembahasan di atas
tersebut peneliti berasumsi bahwa beban
kerja perawat sangat berdampak terhadap
penerapan patient safety di rumah sakit.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Beban Kerja Perawat di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan mayoritas berat.

2. Penerapan Patient Safety di Ruang
Rawat Inap Rindu B RSUP H. Adam
Malik Medan mayoritas baik.

3. Dari Hasil analisis hubungan beban
kerja dengan Penerapan Patient
Safety di Rumah Sakit Adam Malik
Medan. Penelitian yang
Menggunakan uji chi-square yang
dimana Ha diterima dengan nilai p
value = 0,004 (p<0,05) ada hubungan
signifikan antara beban kerja dengan
penerapan Patient Safety perawat di
Rumah Sakit Adam Malik Medan.
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Artinya semakin berat beban kerja
perawat maka hasil penerapan
Patient Safety yang di terima cukup
dan kurang baik. dan ada hubungan
beban kerja perawat dengan
penerapan Patient Safety perawat
dirumah Sakit Adam Malik Medan.

Saran

1.

Bagi Perawat Ruangan

Disarankan untuk dapat menerapkan
hasil dari penelitian yang telah
diteliti kepada perawat ruangan di
rumah sakit serta lebih
meminimalisirkan beban kerja yang
diterima setiap perawat, dan juga
mengikuti beberapa pelatihan yang
diberikan rumah sakit untuk lebih
meningkatkan penerapan patient
safety, dengan adanya hal ini dapat
membuat berkurangnya beban kerja
yang diterima perawat maka tidak
hanya merasa puas dengan tindakan
yang diberikan, perawat juga dapat
meningkatkan kualitas penerapan
patient safety di ruangan tersebut.
Bagi Manajemen Rumah Sakit
Disarankan untuk masukan bagi
rumah sakit untuk lebih
memperhatiakan beratnya beban
kerja yang perawat terima saat
melakukan tugas/pekerjaan dalam
memenuhi kebutuhan pasien serta
menjaga keselamatan pasien
sebelum dan sesudah melakukan
tindakan keperawatan, serta pihak
rumah sakit juga memberikan
beberapa pelatihan yang mendukung
tindakan  keperawatan  dengan
penerapan patient safety.
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